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ABSTRAK 

 

 
DINDA HANIFAH LUBIS 

SISTEM AKSES LOKER MENGGUNAKAN E-KTP YANG DILENGKAPI 

DENGAN RECORD AKSES BERBASIS FIREBASE 

2022 

 
 

Kemajuan teknologi elektronika turut membantu pengembangan sistem keamanan 

yang lebih baik. Pada awalnya sistem keamanan hanya dilakukan secara praktis 

dibandingkan sistem teknologi saat ini. Pada zaman modern seperti saat ini, 

perancangan sistem dibuat semakin rumit agar praktis pengoperasiannya dan sistem 

keamanannya terjamin. Salah satu aplikasi sistem keamanan adalah pengaman 

loker. Fungsi loker sebagai tempat penyimpanan seharusnya memiliki tingkat 

keamanan yang tinggi karena yang disimpan di dalamnya adalah barang-barang 

berharga. Salah satu fakta yang terjadi adalah sering terjadi pencurian dan 

kehilangan barang pada tempat penyewaan loker. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, muncul inisiatif dari penulis untuk merancang sebuah alat sistem akses 

loker yang dilengkapi record akses berbasis firebase dengan menggunakan e-KTP. 

Rancangan ini bertujuan untuk (1) menghindari kesalahan dalam akses loker agar 

sesuai dengan identitas pada e-KTP, (2) memanfaatkan e-KTP sebagai sistem id 

dalam keamanan loker sesuai data yang ada dalam e-KTP, (3) memanfaatkan 

kecanggihan mikrokontroller pusat kendali pembelian produk otomatis, (4) 

membantu dan memudahkan aktivitas masyarakat dalam penyimpanan barang 

berharga didalam loker. Adapun metode pengumpulan data yang terkait dengan 

judul penelitan ini yaitu studi kepustakaan (library research). Adapun hasil dan 

simpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu (1) Untuk menggunakan akses 

loker hanya dapat digunakan dengan input id e-KTP, (2) Dengan sistem database 

menggunakan firebase penggunaan loker dapat di terrecord secara detail, (3) Dapat 

memanfaatkan firebase sebagai database yang penggunaannya sangat user friendly. 

Kata Kunci: Akses Loker, e-KTP, Firebase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa ini menjadi faktor 

penting dan tidak dapat dipisahkan dalam usaha peningkatan teknologi serta 

kesejahteraan setiap masyarakat. Dimana memerlukan sarana pendukung yang 

praktis, dan berteknologi tinggi. Kemajuan teknologi elektronika turut membantu 

pengembangan sistem keamanan yang lebih baik. Pada awalnya sistem keamanan 

yang hanya dilakukan secara praktis dibandingkan sistem teknologi saat ini. Pada 

zaman modern seperti saat ini, perancangan sistem dibuat semakin rumit agar 

praktis pengoperasiannya dan sistem keamanannya terjamin. Salah satu aplikasi 

sistem keamanan adalah pengaman loker. Loker merupakan tempat penyimpanan 

barang berharga dimana bisa dipakai di tempat umum seperti tempat wisata, 

perpustakaan, tempat olahraga atau tempat umum lainnya. 

Fungsi loker sebagai tempat penyimpanan seharusnya memiliki tingkat 

keamanan yang tinggi karena yang disimpan di dalamnya adalah barang-barang 

berharga. Keamanan sebuah loker sangat bergantung pada kunci pintunya. Selama 

ini loker disewakan dengan menggunakan pengaman kunci konvensional yang 

terbuat dari logam. Penggunaan kunci seperti ini selain terlihat kuno dalam 

penggunaannya juga sudah tidak efektif untuk menjamin keamanan barangdi 

dalam loker. Salah satu fakta yang terjadi adalah sering terjadi pencurian dan 

kehilangan barang pada tempat penyewaan loker. Para pencuri dengan mudahnya 
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membuka kunci loker dengan menggunakan seutas kawat atau kunci tiruan lainnya. 

Selain itu juga kunci konvensional mudah digandakan, rusak bahkan juga hilang. 

Hal ini dapat dilihat dari maraknya kejahatan seperti pencurian barang Maka dari itu 

membutuhkan suatu alat yang dapat membantu untuk meminimalisir kejahatan, 

karena kejahatan seperti pencurian sangatlah sering terjadi di loker-loker umum 

atau loker tempat kerja. Seperti yang diketahui selama ini loker penyimpanan 

barang berharga hanya menggunakan kunci, tanpa menetahui identesitas dari 

pengakses loker tersebut. Karena identitas juga perlu dalam memilimalisir 

pencurian barang didalam loker.       

  Berdasarkan latar belakang diatas, muncul inisiatif dari penulis 

untuk merancang sebuah alat Sistem Akses Loker Menggunakan e-Ktp yang 

Dilengkapi dengan Record Akses Berbasis Firebase. Sistem ini rancancang 

dengan beberapa keunggulan yaitu, keamanan dalam menjaga barang berharga 

dalam loker, akses loker sesuai dengan identitas yang dimiliki, mempermudah 

pengguna dalam proses  penyimpanan barang, dan alat ini dapat digunakan tanpa 

ada batasan waktu. Diharapkan dapat menghindari dampak-dampak pencurian 

barang yang tidak sesuai dengan identitas yang ada di dalam e-KTP. 

 

1.2     Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah ditemukan maka rumusan 

masalah yang diberikan dalam skripsi ini adalah. 

1. Bagaimana merancang sistem keamanan barang menggunakan id yang 

terdapat pada Kartu Tanda Penduduk (KTP) ? 
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2. Bagaimana membuat atau merancang sistem keamanan loker  menggunakan 

e-KTP dan akses record agar setiap aktivitas loker dapat terrecord ? 

 

1.3    Batasan Masalah 

Dalam perancangan dan pembuatan tugas akhir ini diberikan batasan- batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Pada perancangan ini hanya menggunakan e-KTP dan akses record. 

2. Identitas hanya menggunakan id yang ada pada e-KTP. 

3. Bahasa pemrograman pada sistem ini menggunakan bahasa pemrograman C 

pada software arduino ide. 

4. Alat yang dirancang dalam skala prototype. 

5. Tidak membahas penyalahgunaan identitas orang lain. 

 

 

1.4    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Menghindari kesalahan dalam akses loker agar sesuai dengan identitas 

pada e-KTP. 

2. Memanfaatkan e-KTP sebagai sistem id dalam keamanan loker sesuai data 

yang ada dalam e-KTP. 

3. Membantu dan memudahkan aktivitas masyarakat dalam penyimpanan 

barang berharga didalam loker. 
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1.5    Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Dapat membuat alat dengan teknologi RC522 yang dapat membaca id di 

dalam e-KTP. 

2. Membatasi pengguna dalam mengantisipasi kesalahan dalam keamanan 

suatu loker yang sesuai dengan identitas. 

3. Memanfaatkan teknologi microkontroller pada perancangan alat tersebut. 

4. Mengurangi angka kejahatan seperti pencurian atau penyahlahgunaan  loker 

hingga 95%. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1   Sistem 

Sistem adalah suatu sistem kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan atau berkaitan, berkumpul jadi satu kesatuan untuk melakukan suatu 

kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Andalia & Setiawan, 

2015) 

2.2   Sistem Akses  

        Sistem Akses adalah system pengelompokan, pengelolaan dan penyimpanan 

data pada alat penyimpanan eksternal dengan organisasi file atau berkas tertentu. 

Pada system berkas dan akses penyimpanan data dilakukan secara fisik. Teknik 

digunakan untuk menggambarkan atau menyimpan record pada file disebut 

organisasi file. (Fitra, 2014) 

2.3   Loker 

        Loker adalah salah satu fasilitas umum yang digunakan orang banyak untuk 

menyimpan barang berharga. Loker biasa ditemui di sekolah, ruang ganti, atau 

fasilitas bagi karyawan perkantoran, dan lain sebagainya. Pada umumnya, loker 

dilengkapi dengan sebuah kunci pengaman berupa kunci konvensional. (Learning 

& Cookbook, n.d.) 
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2.4   E-KTP 

  Electonic KTP atau e-Ktp merupakan dokumen kependudukan yang 

memuat sistem keamanan pengendalian baik dari sisi administrasi ataupun 

teknologi informasi dengan berbasis pada database kependudukan nasional. (Munir 

& Utari, 2016) 

E-KTP berfungsi sebagai transponder dan tergolong dalam tag pasif karena 

tidak memiliki catu daya sendiri, catu dayanya berasal dari pancaran gelombang 

RFID reader. (Saputro, 2016) 

 

Gambar 2.1 E-KTP 

Sumber : (KTP, 2021) 

 

2.5   Record Access 

  Record memiliki banyak arti sesuai dimana bidang yang menggunakan. 

Namun, semuanya definisi tersebut saling berkaitan dan mempunyai basis 

pengertian yang sama. Sebagai contoh, record dapat berupa rekaman ketika 

mengacu pada proses pengambilan audio oleh microphone lalu disimpan dalam 
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bentuk file di komputer. Contoh lain adalah record sebagai catatan terhadap objek 

tertentu seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan sebagainya. Definisi lain adalah 

sebagai data dengan berbagai macam karakteristik dan propertinya sehingga 

mengacu ke hal yang umum dan khusus. 

Dalam database relasional, record adalah sekelompok data terkait yang 

disimpan dalam struktur yang sama. Lebih khusus lagi, record adalah 

pengelompokan bidang dalam tabel yang merujuk satu objek tertentu. Istilah record 

sering digunakan secara sinonim dengan baris. Misalnya, record mencakup item, 

seperti nama depan, alamat fisik, alamat email, tanggal lahir dan jenis kelamin. 

(Pengertian Record, 2020) 

2.6   App Firebase 

  Firebase adalah suatu layanan dari Google untuk memberikan kemudahan 

bahkan mempermudah para developer aplikasi dalam mengembangkan 

aplikasinya. Firebase alias BaaS (Backend as a Service) merupakan solusi yang 

ditawarkan oleh Google untuk mempercepat pekerjaan developer. Dengan 

menggunakan Firebase, apps developer bisa fokus dalam mengembangkan aplikasi 

tanpa memberikan effort    yang besar untuk urusan backend. 

Singkat cerita mengenai sejarah dari Firebase didirikan pertama kali pada 

tahun 2011 oleh Andrew Lee dan James Tamplin. Produk Firebase yang pertama 

kali adalah Realtime Database. Realtime Database digunakan developer untuk 

menyimpan data dan synchronize ke banyak user. Kemudian ia berkembang 

sebagai layanan pengembang aplikasi. Pada bulan Oktober 2014, perusahaan 

tersebut diakuisisi oleh Google. (Jurianto, 2020) 
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Gambar 2.2 App Firebase 
Sumber: (Jurianto, 2020) 

 

 

 

2.6.1 Firebase Realtime Database  

 

Firebase Realtime Database adalah database yang di-host melalui cloud. 

Data disimpan dan dieksekusi dalam bentuk JSON dan disinkronkan secara 

realtime ke setiap user yang terkoneksi. Hal ini berfungsi memudahkan kamu dalam 

mengelola suatu database dengan skala yang cukup besar. Ketika kamu membuat 

aplikasi lintas-platform/multiplatform menggunakan SDK Android, iOS, dan juga 

JS (Java Script), semua pengguna akan berbagi sebuah instance Realtime Database 

dan menerima update-an data secara serentak dan otomatis. 

Kemampuan lain dari Firebase Realtime Database adalah tetap responsif 

bahkan saat offline karena SDK Firebase Realtime Database menyimpan data 

langsung ke disk device atau memori lokal. Setelah perangkat terhubung kembali 
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dengan internet, perangkat pengguna (user) akan menerima setiap perubahan yang 

terjadi. (Jurianto, 2020) 

 

 
 

Gambar 2.3 Tampilan App Firebase Realtime Database 
Sumber : (Jurianto, 2020) 

 

 

2.7   Relay 

        Relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan secara listrik dan merupakan 

komponen Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama 

yakni Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch). 

Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk menggerakkan  Kontak Saklar 

sehingga dengan arus listrik yang kecil (LOW power) dapat menghantarkan listrik 

yang bertegangan lebih tinggi. 
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    Gambar 2.4 Relay 
Sumber: (Technology, 2021) 

 
 

Beberapa fungsi Relay yang telah umum diaplikasikan kedalam peralatan 

Elektronika diantaranya adalah : 

1. Relay digunakan untuk menjalankan Fungsi Logika (Logic Function) 

 

2. Relay digunakan untuk memberikan Fungsi penundaan waktu (Time Delay 

Function) 

3. Relay digunakan untuk mengendalikan Sirkuit Tegangan tinggi dengan 

bantuan dari Signal Tegangan rendah. (Saleh & Haryanti, 2017) 
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2.8   RFID Reader (RFID RC-522) 

        RIFD reader adalah alat pembaca RFID tag, terdapat dua macam RFID reader 

yaitu reader pasif (PRAT) dan reader aktif (ARPT). Reader pasif, hanya bisa 

berfungsi atau membaca ketika menerima sinyal radio tag aktif, dimana tag aktif 

tersebut hanya bisa beroperasi menggunakan baterai. Reader aktif, berfungsi dengan 

cara memancarkan sinyal interogator ke tag dan menerima sinyal atau balasan 

autentikasi dari tag. Sinyal interogator ini menginduksi tag yang akhirnya menjadi 

sinyal sehingga bisa berguna untuk membaca tag pasif. (Arkindo, 2020) 

 

 
 

Gambar 2.5 RFID-RC522 
Sumber: (gueabans, 2018) 
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2.9 LCD (Liquid Crystal Display) 
 

Liquid Crystal Display dalam kamus besar bahasa ke wikipedia, arti dari LCD 

(Liquid Crystal Display) atau dapat di bahasa Indonesia-kan sebagai tampilan   Kristal 

Cair adalah suatu jenis media tampilan yang menggunakan kristal cair sebagai 

penampil utama. LCD bisa memunculkan gambar atau tulisan dikarenakan terdapat 

banyak sekali titik cahaya (piksel) yang terdiri dari satu buah kristal cair sebagai 

sebuah titik cahaya. Walau disebut sebagai titik cahaya, namun kristal cair ini tidak 

memancarkan cahaya sendiri. Sumber cahaya di dalam sebuah perangkat LCD 

adalah lampu neon berwarna putih di bagian belakang susunan kristal cair tadi. 

 Titik cahaya yang jumlahnya puluhan ribu bahkan jutaan inilah yang 

membentuk tampilan citra. Kutub kristal cair yang dilewati arus listrik akan berubah 

karena pengaruh polarisasi medan magnetik yang timbul dan oleh karenanya akan 

hanya membiarkan beberapa warna diteruskan sedangkan warna lainnya tersaring. 

 Dalam  menampilkan karakter untuk membantu menginformasikan proses 

dan control yang        terjadi dalam suatu program robot kita sering menggunakan LCD 

juga. Yang sering  digunakan dan paling murah adalah LCD dengan banyak karakter 

16x2. Maksudnya semacam fungsi tabel di Ms.office. 16 menyatakan kolom dan 2 

menyatakan baris. (Saputra & Masud, 2014). 
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Gambar 2.6 LCD 
Sumber: (cara mengakses modul display LCD 16 x 2, 2017) 

 

 

2.10 Buzzer 

 Buzzer adalah suatu alat yang dapat mengubah sinyal listrik menjadi sinyal 

suara. Buzzer terdiri dari alat penggetar yang berupa lempengan yang tipis dan 

lempengan logam tebal. Bila kedua lempengan diberi tegangan maka electron dan 

proton akan mengalir dari lempengan satu ke lempengan lain. Kejadian ini dapat 

menunjukkan bahwa gaya mekanik dan dimensi dapat digantikan oleh muatan 

listrik.          

 Bila buzzer mendapatkan tegangan maka lempengan 1 dan 2 bermuatan 

listrik. Dengan adanya muatan listrik maka terdapat beda potensial di kedua 

lempengan, beda potensial akan menyebabkan lempengan 1 bergerak saling 

bersentuhan dengan lempengan 2. Diantara lempengan 1 dan 2 terdapat rongga 
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udara, sehingga apabila terjadi proses getaran di rongga udara maka buzzer akan 

menghasilkan bunyi dengan frekuensi tinggi. Buzzer biasanya digunakan sebagai 

alarm. Frekuensi suara yang keluar dari buzzer mencapai 1-5 KHz. (Sumarno et al., 

2013) 

 

Gambar 2.7  Buzzer 
Sumber: (Alarm Buzzer, 2020) 
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2.11 NodeMCU 

 NodeMCU Modul WiFi NodeMCU adalah firmware interaktif berbasis LUA 

Espressif ESP8622 Wifi SoC. NodeMCU ESP8266 v0.9 memiliki 4MB flash,11 pin 

GPIO dimana 10 diantaranya dapat digunakan untuk PWM, 1 pin ADC, 2 pasang 

UART, WiFi 2,4GHz serta mendukung WPA/ WPA2. NodeMCU selain dapat 

diprogram menggunakan bahasa LUA dapat juga diprogram menggunakan bahasa 

C menggunakan arduino IDE. (Fajar Wicaksono, 2017) 

 

 

Gambar 2.8  Board NodeMCU 
 

Sumber: (NodeMCU microcontroller board with ESP8266 and Lua, n.d.) 
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2.12 Selenoida 

Selenoida atau Selenoid adalah perangkat elektromagnetik yang dapat 

mengubah energi listrik menjadi energi gerakan. Energi gerakan yang dihasilkan 

oleh Selenoid biasanya hanya gerakan mendorong (push) dan menarik (pull). Pada 

dasarnya, Selenoid hanya terdiri dari sebuah kumparan listrik (electrical coil) yang 

dililitkan di sekitar tabung silinder dengan aktuator ferro-magnetic atau sebuah 

Plunger yang bebas bergerak “Masuk” dan “Keluar” dari bodi kumparan. 

Sebagai informasi tambahan, yang dimaksud dengan Aktuator (actuator) adalah 

sebuah peralatan mekanis yang dapat bergerak atau mengontrol suatu mekanisme. 

Selenoid juga tergolong sebagai keluarga Transduser, yaitu perangkat yang dapat 

mengubah  suatu energi ke energi lainnya. 

Selenoid sering digunakan di aplikasi-aplikasi seperti menggerakan dan 

mengoperasikan mekanisme robotik, membuka dan menutup pintu dengan listrik, 

membuka dan menutup katup (valve) dan sebagai sakelar listrik. Selenoida yang 

dapat membuka dan menutup katup biasanya disebut dengan Selenoid Valve 

(Selenoida Katup). (Teknik Elektronika, 2021) 
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Gambar 2.9 Selenoid 
Sumber: (Selenoid Door Lock 12V DC, 2020) 

 

 
 

2.13 Arduino Uno 

 

Arduino UNO adalah sebuah board mikrokontroler yang didasarkan pada 

ATmega328. Arduino UNO mempunyai 14 pin digital input/output (6 di antaranya 

dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input analog, sebuah osilator Kristal 16 

MHz, sebuah koneksi USB, sebuah power jack, sebuah ICSP header, dan sebuat 

tombol reset. Arduino UNO memuat semua yang dibutuhkan untuk menunjang 

mikrokontroler, mudah menghubungkannya ke sebuah komputer dengan sebuah 

kabel USB atau mensuplainya dengan sebuah adaptor AC ke DC atau menggunakan 

baterai untuk memulainya. (Chen et al., 1996) 
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Gambar 2.10 Arduino UNO 
Sumber: (Razor, 2020) 
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BAB III 

PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1    Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam memperoleh  

data-data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

 Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 
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Dari tahapan penelitian diatas dapat diuraikan : 
 

1. Perumusan Masalah 

 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah perumusan masalah yang akan 

dilakukan. 

2. Penentuan Tujuan 

 

Tahapan kedua ini dilakukan untuk menentukan tujuan apa dalam 

melaksanakan penelitian. 

3. Studi Pustaka 

 

Studi Pustaka yang dilakukan yaitu mencari reverensi terkait penelitian yang 

sedang dilakukan baik dari berbagai media pembelajaran baik dari  buku, jurnal, 

skripsi, dan web, yang sesuai dengan judul penelitian. 

4. Pengumpulan Data 

 

Tahap pengumpulan data ini di kumpulkan dari data-data yang berhubungan 

dengan judul penelitian. 

5. Analisa Data 

 

Pada tahap Analisa data yaitu menganalisa data yang telah dikumpulan, pada 

tahapan ini diharapkan dapat menemukan gagasan yang baru dan dapat 

mengambil kesimpulan dan saran. 

6. Perancangan Alat 

 
Tahapan ini yaitu perancangan alat dimana perangkat keras dikombinasikan 

berbentuk alat prototype dengan berbagai komponen seperti, Arduino Uno, 

RFID, Buzzer, LCD, Relay, Node MCU, Selenoid. 
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7. Uji Coba 

 

Dalam tahap terakhir ini diharapkan sistem berjalan dengan baik, begitu    juga 

dengan rangkaian alat dan program, sehingga berjalan dengan  semestinya, jika 

ada terjadi suatu kendala maka akan dilakukan perbaikan pada sistem, alat, 

maupun program. 

 

3.2    Metode Pengumpulan Data 

 

   Adapun metode pengumpulan data yaitu studi kepustakaan (library 

research) yaitu mengumpulkan data melalui berbagai media pembelajaran, baik 

buku, jurnal, skripsi, dan web, untuk mengumpulkan data yang terkait dengan judul  

penelitian. 

 
 

3.3    Analisis Sistem sedang Berjalan 

 

   Secara umum, dapat dilihat dalam sistem akses loker yang dilakukan oleh 

manusia saat ini masih secara manual dan kurang praktis. Dalam penyimpanan 

barang berharga didalam loker, sering terjadi kehilangan atau pencurian barang 

berharga tersebut, telah banyak kasus atas terjadinya hal tersebut tanpa mengetahui 

siapa pelakunya. 

 

3.4    Rancangan Penelitian 

   Rancangan penelitian pada perangkat lunak pada program Arduino IDE 

yang berbasis Bahasa C sebagai bahas pemrograman yang digunakan. 

Pemrograman dilakukan secara keseluruhan harus sesuai dengan flowchart sistem, 

Adapun flowchart sistem tersebut sebagai berikut : 
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Gambar 3.2 Flowchart 
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Langkah-langkah sistematis kerja Sistem Akses Loker menggunakan e-KTP 

yang dilengkapi Record Akses Berbasis Firebase yang disusun dalam bentuk 

flowchart. Pada gambar 3.2 menunjukkan flowchart sitem kinerja alat. 

Pada perinsip kerjanya, sistem ini akan berjalan dan tidak berhenti selama 

proses sistem aktif atau hidup. Saat sistem mulai aktif, sistem akan melakukan 

inisialisasi data yang merupakan perintah untuk mendaftarkan memory data serta 

pin input atau output. Jadi setelah id card atau e-KTP ditempelkan pada rc-522 maka 

sistem akan membandikan atau membaca id sudah terdaftar atau tidak, dengan id 

pada memory yang telah didaftar pada pemrograman. 

Jika id terdaftar maka secara otomatis sistem akan mengarakan kepada cek 

tombol, jika tidak terdaftar maka alarm atau buzzer akan berbunyi. Selanjutnya jika 

kondisi tombol 1 yang ditekan maka otomatis selenoid 1 akan aktif dimana fungsi 

selenoid ini adalah sebagai pengendali pintu, jika tombol 1 dibandingkan dengan 

tombol 2, maka tombol 2 ditekan secara otomatis selenoid 2 akan berfungsi, dan 

begitu juga dengan tombol 2 yang dibandikan dengan tombol 3, jika tombol 3 

ditekan maka selenoid akan aktif, dan jika tombol 3 tidak ditekan akan kembali 

melakukan pengecekan tombol. 

Setiap selenoid yang bekerja atau aktif maka akan ada perintah 

penyimpanan data akses selenoid, selanjutnya jika akses selenoid disimpan maka 

akan mengirim data yang telah terdafar ke aplikasi yang diguanakan yaitu Firebase. 

Perintah ini merupakan pengiriman yang berupa id serta loker yang diakses yang 

disimpan di aplikasi Firebase, lalu proses selesai. 
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3.5    Blok Diagram 

 

   Dalam perancangan pembuatan suatu sistem, hal yang perlu dilakukan 

adalah membuat blok diagram dari sistem tersebut dimana stiap blok memiliki 

fungsi tertentu. Blok diagram memudahkan proses perancangan dan pembuatan 

pada masing-masing bagian sehingga akan membentuk suatu sistem secara 

keseluruhan. 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Blok 
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Pada penyusunan tugas akhir ini dirancang sebuah sistem akses loker   berbasis 

firebase dengan memanfaatkan e-KTP dan mikrokontroller Arduino uno untuk 

mengakses loker dan direcord otomatis kedalam aplikasi database sesuai kartu 

identitas. Gambar 3.3 menunjukkan blok diagram sistem keseluruhan yang terbagi 

dalam tiga bagian yaitu: 

1. Input 
 

         Adapun komponen dari sistem input yaitu: 

 

A. Tombol 

 

B. FRID – RC522 

 

2. Proses 

 

        Adapun komponen dari sistem proses yaitu Arduino Uno 

 

3. Output 

 

         Adapun komponen dari Output yaitu: 

 

A. Relay 

 

B. LCD 

 

C. Buzzer 

 

D. Node MCU 

 

E. Selenoid 
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3.6    Rancangan Perangkat Keras Keseluruhan 

 
 

Gambar 3.4 Rancangan Perangkat Keras 
 

 

 

     Bagian perangkat keras pada sistem ini terdiri atas beberapa bagian, yaitu 

rangkaian Tombol 1,2, dan 3, RFID-RC522, Relay, LCD, Buzzer, Node MCU, 

Selenoid, yang terhubung ke mikrokontroller Arduino Uno, dengan kinerja sistem 

sebagai berikut. 
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3.6.1 Rangkaian Tombol 1, 2, dan 3 

 

 

 

 Gambar 3.5 Rangkaian Tombol 
 

 

Pada rangkaian diatas adalah rangkaian tombol, tombol dihubungkan ke 

mikrokontroller pada bagian pin D5, D6, D7, dimana tombol berfungsi 

memerintahkan mikrokontroller untuk memproses pembukaan loker. Jika berhasil 

sesuai data maka loker dapat terbuka. 
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3.6.2 Rangkaian RFID RC-522 
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Rangkaian RFID 
 

 

 

 

Pada rangkaian diatas, RFID RC-522 dihubungkan ke pin D9, pin D10, pin 

D11, pin D12, dan D13. RFID RC-522 dapat berfungsi sebagai reader untuk 

membaca atau memperoses data yang ada pada sebuah id card, apabila e-KTP 

ditempelkan pada RFID RC-522. 
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3.6.3 Rangkaian Arduino Uno 
 

 

 

Gambar 3.7 Rangkaian Arduino 
 

Arduino adalah papan mikrokontroller berdasarkan Atmega328P. Arduino 

ini memiliki 14 pin input/output digital (yang 6 dapat digunakan sebagai output 

PWM), 6 input analog, kristal kuarsa 16 MHz, koneksi USB, colokan listrik, header 

ICSP dan tombol reset. Semua itu mengandung hal-hal yang diperlukan untuk 

mendukung mikrokontroller dengan cara menghubungkannya ke sebuah komputer 

dengan sebuah kabel USB atau adaptor AC ke DC atau baterai untuk 

menghidupkannya. Arduino uno berfungsi sebagai pusat pengendali yang 

mengendalikan seluruh sistem. 
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     Tabel 3.1 Penggunaan Pin Arduino  

 

Nomor Pin Keterangan 

Pin A0 Pin output LCD 

Pin A1 Pin output LCD 

Pin A4 Pin output LCD 

Pin A5 Pin output LCD 

Pin D0 Pin output node MCU 

Pin D1 Pin output node MCU 

Pin D2 Pin Modul Relay dan Selenoid 

Pin D3 Pin Modul Relay dan Selenoid 

Pin D4 Pin Modul Relay dan Selenoid 

Pin D5 Pin input tombol 

Pin D6 Pin input tombol 

Pin D7 Pin input tombol 

Pin D8 Pin output Buzzer 

Pin D9 Pin input RST RC-522 

Pin A0 Pin output LCD 

Pin A1 Pin output LCD 

Pin A4 Pin output LCD 

Pin A5 Pin output LCD 

Pin D0 Pin output node MCU 

Pin D1 Pin output node MCU 

Pin D2 Pin Modul Relay dan Selenoid 

Pin D3 Pin Modul Relay dan Selenoid 
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Pin D4 Pin Modul Relay dan Selenoid 

Pin D5 Pin input tombol 

Pin D6 Pin input tombol 

Pin D7 Pin input tombol 

Pin D8 Pin output Buzzer 

Pin D9 Pin input RST RC-522 

 

 

3.6.4 Rangkaian Relay 

 

 
Gambar 3.8 Rangkaian Relay 
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Pada rangkaian Relay, relay dihubungkan ke mikrokontroller dengan pin D2, 

D3, dan D4. Relay sebagai saklar elektronik yang menghubungkan tegangan DC 

dengan selenoid yang berfungsi sebagai pengendali On atau Off dari selenoid. 

 

3.6.5 Rangkaian LCD 
 
 

 

Gambar 3.9 Rangkaian LCD 

 

 
Pada bagaian LCD ini mikrokontroller dengan menggunakan pin output A0, 

A1, A2, A3, A4, A5. Pada perintah ini mikrokontroller akan memerintahkan LCD 

untuk menampilkan perintah berbentuk tulisan berhasil ataupun gagal. 
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3.6.6 Rangkaian Buzzer 

 

 

Gambar 3.10 Rangkaian Buzzer 

 

Pada rangkaian Buzzer ini, Buzzer dihubungkan ke mikrokontroller dengan 

pin out D8. Buzzer sebagai ouput dari pendeteksi apabila perintah dibatalkan oleh 

mikrokontroller karena ketidaksesuaian dengan identitas yang ada pada id card, 

merupakan perubahan nilai dari tombol. Jika mikrokontroller berlogika High, maka 

mikrokontroller akan mengirimkan sinyal kepada buzzer sehingga memicu buzzer 

untuk bekerja, Ketika buzzer bekerja maka akan mengasilkan output bunyi yang 

menandakan perintah gagal, dimana adanya indikator kegagalan pada sistem ini 

telah diatur sesuai dengan instruksi coding pada mikrokontroller. 
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3.6.7 Rangkaian NodeMCU 
 

 

 
 

 
Gambar 3.11 Rangkaian NodeMCU 

 
Pada rangkaian Node MCU, merupakan modul Node MCU EST yang 

dihubungkan kepada mikrokontroller dengan pin output D0, dan D1 dimana sebagai 

perantara antara pengiriman data dari mikrokontroller ke aplikasi database melalui 

jaringan atau wifi. 
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3.6.8 Rangkaian Selenoid 

 

 
Gambar 3.12 Rangkaian Selenoid 

 
Pada rangkaian selenoid ini, serangkaian komponen elektro magnetik yang 

mengubah energi listrik menjadi panas yang dibantu oleh relay, gunanya sebagai 

pengendalian pintu loker. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1    Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware dan Software 

Kebutuhan spesifikasi yang dilakukan pada sistem ini yaitu untuk hardware 

dan software. Pengujian pada hardware yang dilakukan berupa pengukuran 

tegangan pada setiap komponen dan pengujian software yang dilakukan berupa 

analisa potongan program dan bagaimana program tersebut bekerja serta 

memberikan respon terhadap alat atau setiap bagian pada sistem. 

 

4.1.1 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware 

Adapun hardware yang harus dipersiapkan untuk alat Sistem Akses Loker 

Menggunakan e-KTP yang dilengkapi dengan Record Akses Berbasis Fire Base 

tersebut adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.1 Spesifikasi minimum Hardware 
 

 

NO. 
Spesifikasi Hardware 

(Bahan yang digunakan ) 
Jumlah Keterangan 

 

 

 

 
1. 

 

 

 

Arduino Uno 

 

 

 

 
1 

 
 

Arduino Uno sebagai 

mikrokontroller yang 

digunakan untuk 

memproses data. 
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2. 

 

 
 

 
 

RFID-RC522 

 

 

 
 

1 

 
 

RFID-RC522 untuk membaca 

data dari card id dan kemudian 

diproses  oleh aplikasi 

komputer. 

 

 

 

 
3. 

 

 

 

 

 
LCD 16 x 2 

 

 

 
1 

 
 

LCD ( Liquid Crystal Display) 

16 x 2 digunakan untuk 

menampilkan data. 

 

 

 

 
4. 

 
 

 
Buzzer 

 

 

 
1 

 
 

Buzzer digunakan sebagai 

indicator, untuk   mengetahui 

apakah RFID Card nya terbaca. 

 

 
5. 

 

 

 
Node MCU 

 

 

 
1 

 
 

Untuk menghubungkan koneksi 

jaringan internet  yang telah 

diset pada program. 
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6. 

 

 
 

Relay 

 

 

 
1 

Relay mampu mengalirkan arus 

listrik bertegangan besar 

dengan sistem pengendalian 

arus listrik  kecil 

 

 

 

 
7. 

 

 
 

 

 
Selenoid 

 

 

 
1 

 
 

Selenoid Lock bertujuan  untuk 

membuka dan menutup pintu 

secara otomatis 

 

 

 

 
8. 

 

 
Daya Catu 

 

 

 
1 

 

 

 
Catu Daya sebagai  sumber 

listrik 

 

 

4.1.2 Kebutuhan Spesifikasi Minimum Software 

Adapun Software yang harus dipersiapkan untuk alat Sistem Akses Loker 

Menggunakan e-KTP yang dilengkapi dengan Record Akses Berbasis Fire Base 

tersebut adalah sebagai berikut. 
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1. Software Arduino IDE 

 Software Arduino IDE (Integrated Development Environment) yaitu 

software yang akan digunakan pada pembuatan alat untuk memprogram Arduino 

Uno. Software arduino yang digunakan adalah driver dan IDE, walaupun masih ada 

beberapa software lain yang sangat berguna selama pengembangan arduino. 

Integrated Development Environment (IDE), suatu program khusus untuk suatu 

komputer agar dapat membuat suatu rancangan atau sketsa program untuk papan 

Arduino. IDE arduino merupakan software yang sangat canggih ditulis dengan 

menggunakan java. 

 

Gambar 4.1 Aplikasi Arduino IDE 
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4.2   Pengujian dan Pembahasan 

 

  Pengujian pada hardware yang dilakukan berupa pengukuran tegangan 

pada setiap komponen dan pengujian software yang dilakukan berupa analisa 

potongan program dan bagaimana program tersebut bekerja serta memberikan 

respon terhadap  alat atau setiap bagian pada sistem. 

4.2.1   Pengujian RC-522 

 

  Pada pengujian RC-522 dilakukan dengan cara membuka serial monitor 

yang terdapat pada software arduino IDE lalu menempelkan e-KTP pada RC-522 

selanjutnya id yang berada pada e-KTP akan tampilkan pada serial monitor dalam 

bentuk kode hexa. Adapun hasil pengujian proses pembacaan e-KTP dapat dilihat 

pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 4.2 Tampilan id pada layar 
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4.2.2   Pengujian LCD 

 

Pada pengujian LCD ini adalah hasil dari penempelan id card pada RC-522, 

dimana rangkaian LCD dilakukan dengan cara memberi program pada arduino agar 

arduino dapat menampilkan karakter-karakter pada LCD, adapun hasil tampilan 

pada LCD dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 4.3 Tampilan LCD 
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4.2.3   Pengujian Tombol 

 

    Pada pengujian Tombol dilakukan pengujian tegangan Tombol dan analisa 

potongan program untuk pendeteksian aktivitas pada Sistem Akses Loker 

menggunakan E-KTP yang dilengkapi dengan Record Akses Berbasis Firebase. 

Pada pengujian tegangan tombol 1, digunakan alat multitester digital probe hitam 

dihubungkan ke ground dan probe merah dihubungkan ke pin D5 pada Arduino 

Uno. Probe hitam dihubungkan ke pin Ground dimana itu merupakan kutub negatif 

pada Tombol 1. Sedangkan probe merah dihubungkan ke pin D5 pada Arduino Uno 

karena pin input Tombol 1 terhubung ke pin D5 yang dimana merupakan kutub 

positif pada Tombol 1, dan begitu dengan tombol 2, dan tombol 3 Titik pengukuran 

(test point) tegangan tombol 1 dapat dilihat pada gambar berikut dan hasil pengujian. 

 

 
Gambar 4.4 Titik pengukuran Tegangan Tombol 1, 2, dan 3 
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Tabel 4.2 Pengujian Tegangan Tombol 

 

 

Sumber 

 

Kondisi 

 

Tegangan 

 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 
Tombol 1 

 

 

 

 

Ditekan 

 

 

 

 

 
0,03 

 

 

 

 

 

Tidak 

Ditekan 

 

 

 

 
4,81 

 

 

 

Pada hasil pengukuran tegangan tombol dapat diketahui pada saat tombol 

ditekan maka hasilnya 0,03 V sedangkan pada saat tombol tidak ditekan maka 

hasilnya 4,81 V. Pada saat kondisi tombol ditekan akan berlogic 0, hal ini 

disebabkan 1 sisi pada tombol dihubungkan pada tegangan ground sehingga ketika 

tombol ditekan akan mengirimkan logic 0, dikarekan sistem input dan output pada 

Arduino lebih akurat untuk membaca sistem logic 0 dari pada logic 1. Maka dari 

itu sebelum tombol ditekan Arduino sebelumnya telah dikonfigurasi menghasilkan 

logic 1. 
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Berikut analisa potongan program yang berkaitan tombol 

1, 2 dan 3 serta bagaimana sistem kerjanya: 

 

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 

void cek_tombol(){ 

sw1 = 

digitalRead(

tombol1); sw2 

= 

digitalRead(

tombol2); sw3 

= 

digitalRead(

tombol3); 

 

if(sw1 == 0){ 

if(data == mahasiswa_1 || data == 

mahasiswa_2 || data == 

mahasiswa_3 || data == 

mahasiswa_4 || data == 

mahasiswa_5){ 

lcd.setCursor(0,0); lcd.print("Akses 

Diterima "); lcd.setCursor(0,1); 

lcd.print("Kunci 

Terbuka

 

"); 

Serial.println("|LOKER 

1|"+data+"|"+Name+"|"); 

notif_true(); 
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digitalWrite(relay1

, LOW); 

delay(3000); 

digitalWrite

(relay1, 

HIGH); 

 

data ="0"; 

} 

 

 

} 

 

 

else if(sw2 == 0){ 

if(data == mahasiswa_1 || data == 

mahasiswa_2 || data == mahasiswa_3 

|| data == mahasiswa_4 || data == 

mahasiswa_5){ 

lcd.setCursor(0,0); lcd.print("Akses 
Diterima 

"); 

 

"); 

 

lcd.setCursor(0,1); lcd.print("Kunci Terbuka 

Serial.println("|LOKER 2|"+data+"|"+Name+"|"); 
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notif_true(); 

 

 

digitalWrite

(relay2, 

LOW); 

delay(3000); 

digitalWrite

(relay2, 

HIGH); 

 

data ="0"; 

} 

} 

 

 

else if(sw3 == 0){ 

if(data == mahasiswa_1 || data 

== mahasiswa_2 || data == 

mahasiswa_3 || data == mahasiswa_4 

|| data == mahasiswa_5){ 

lcd.setCursor(0,0); lcd.print("Akses 
Diterima"); 

 

 

 

lcd.setCursor(0,1); lcd.print("Kunci 

Terbuka"); 

 

Serial.println("|LOKER 

3|"+data+"|"+Name+"|"); 

notif_true(); 

 

digitalWrite(
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relay3, LOW); 

delay(3000); 

digitalWrite(

relay3, 

HIGH); 

 

data ="0"; 

} 

 

 

 

 

else{ 

lcd.setCursor(0,0); lcd.print("Maaf Akses 

Anda"); 

 

lcd.setCursor(0,1); lcd.print("Ditolak 

alarm();"); 

 

delay(5000)

; data="0" 

 



48  

 

} 

} 

} 

------------------------------------------------------- 

Listing 4.1 Potongan Program Tombol 

Potongan program diatas berisikan inisialisasi dari tombol 1, 2, dan 3  
 

setting ketika sistem dinyalakan. 

 
4.2.4   Pengujian Relay Selenoid 

    Pada pengujian Relay Selenoid dilakukan pengujian tegangan Relay 

Selenoid dan analisa potongan program untuk pendeteksian aktivitas pada Sistem 

Akses Loker menggunakan e-KTP yang dilengkapi dengan Record Akses Berbasis 

Firebase.         

 Pada pengujian relay selenoid menggunakan multitester digital, probe 

dihubungkan ke ground dan probe merah dihubungkan ke D3 pada Arduino uno. 

Dimana ground adalah kutup negatif dan D3 adalah kutub positif pada pengujian 

ini. Dimana ketika selenoid bergerak maka pintu loker akan terbuka. 

 

Gambar 4.5 Titik Pengukuran Tegangan Relay Selenoid 
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Tabel 4.3 Pengujian Tegangan Relay 

 

 

Sumber 
 

Kondisi 
 

Tegangan 
 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Relay 

 

 

 

Tidak 

Aktif/Off 

 

 

 

 

 
5,03 

 

 

 

 

 

 
Aktif/On 

 

 

 

 
0,12 

 

 

 

Pada hasil pengujian tegangan relay Ketika off didapatkan hasil 5,03 V yang 

berlogic 1 sedangkan ketika on didapatkan hasil 0,12 V yang berlogic 0. Hal ini 

disebabkan karena modul pada driver relay menggunakan sistem aktif atau low yang 

terdapat sebuah komponen driver dengan kinerja sistem PNP (positif negative 

positif). Dimana trigger diberi logic 1 maka sistem tidak aktif namun Ketika trigger 

diberi logic 0 maka saklar pada driver akan bekerja sehingga relay aktif. Maka dari 

itu untuk mengaktifkan modul relay harus diberikan logic 0 namun untuk 

mematikan relay Arduino harus memberi logic 1. 
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Tabel 4.4 Pengujian Tegangan Selenoid 
 

 

Sumber 

 

Kondisi 

 

Tegangan 

 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 
Selenoid 

 

 

Tidak 

Aktif/Off 

 

 

 

 

 
0,00 

 

 

 

 

 

Aktif/On 

 

 

 

 
11,68 

 

 

 

Pada pengujian tegangan selenoid diatas dapat hasil Ketika selenoid aktif 

akan bertegangan 11,68 namun jika tidak aktif akan bertegangan 0,00. Hal tersebut 

dikarenakan pada selenoid door lock memiliki tegangan kerja maksimal 12 V. 

Berikut analisa potongan program yang berkaitan Relay Selenoid dan 

bagaimana sistem kerjanya: 

------------------------------------------------------- 

digitalWrit

e(relay1, 

LOW); 

delay(3000) 

; 
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digitalWrite

(relay1, 

HIGH); 

------------------------------------------------------- 

Listing 4.2 Potongan Program Relay Selenoid 
 

Keterangan potongan program Relay Selenoid menandakan relay selenoid 

sedang bekerja. 

4.2.5   Pengujian Buzzer 

  Pada pengujian Relay Selenoid dilakukan pengujian tegangan Buzzer dan 

analisa potongan program untuk pendeteksian aktivitas pada Sistem Akses Loker 

menggunakan e-KTP yang dilengkapi dengan Record Akses Berbasis Firebase. 

Pada Pengujian tegangan Buzzer dengan menggunakan multitester probe 

hitam diletakan pada ground dimana bernilai negative, sedangkan probe merah 

diletakkan pada pin D8 yang bernilai positif. 
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Gambar 4.6 Titik Pengujian Tegangan Buzzer  
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Tabel 4.5 Pengujian Tegangan Buzzer 

 
 

Sumber 
 

Kondisi 
 

Tegangan 
 

Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 
Buzzer 

 

 

Tidak 

Aktif/Off 

 

 

 
 

0,00 

 

 

 

 

 

Aktif/On 

 

 

 

 

 
4,79 

 

 

 

Pada bagian pengujian tegangan Buzzer, hasil pengukuran tegangan buzzer 

dapat diketahui bahwa tegangan pada saat buzzer tidak aktif adalah 0,00 V, 

sedangkan tegangan  pada saat buzzer aktif adalah 4.79 V. Dapat disimpulkan 

bahwa buzzer dapat berbunyi apabila bertegangan high dan sebaliknya. 

Berikut analisa potongan program yang berkaitan Buzzer dan bagaimana 

sistem kerjanya: 

 

------------------------------------------------------- 

void alarm(){ 

digitalWrite

(buzzer, 
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HIGH); 

delay(200); 

digitalWrite

(buzzer, 

LOW); 

delay(100); 

digitalWrite

(buzzer, 

HIGH); 

delay(200); 

digitalWrite

(buzzer, 

LOW); 

delay(100); 

digitalWrite

(buzzer, 

HIGH); 

delay(200); 

digitalWrite

(buzzer, 

LOW); 

delay(100); 

digitalWrite

(buzzer, 

HIGH); 



55  

 

delay(200); 

digitalWrite

(buzzer, 

LOW); 

delay(100); 

digitalWrite

(buzzer, 

HIGH); 

delay(200); 

digitalWrite

(buzzer, 

LOW); 

delay(100); 

} 

------------------------------------------------------- 

Listing 4.3 Potongan Program Buzzer 

Potongan program di atas berisikan inisialisasi dari buzzer sebagai alarm 

dan setting awalnya ketika sistem dihidupkan yaitu sebagai output dan di set 

bertegangan high. 
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4.2.6   Pengujian Keseluruhan Alat 
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Gambar 4.7  Keseluruhan Alat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari hasil pengujian yang berjudul Sistem Akses 

Loker menggunakan e-KTP yang dilengkapi dengan Record Akses Berbasis 

Firebase sebagai berikut. 

a. Untuk menggunakan akses loker hanya dapat digunakan dengan input 
 

id e-KTP. 

 

b. Dengan sistem database menggunakan Firebase data pengguna loker   dapat 

terrecord secara detail. 

c. Dapat memanfaatkan Firebase sebagai database yang penggunaannya  sangat 

user friendly. 

 

5.2    Saran 

 

   Untuk pengembangan sistem ini lebih lanjut agar hasil lebih baik lagi, maka 

ada beberapa hal yang dapat penulis sarankan yaitu. 

a. Diharapkan untuk pengembangan selanjutnya database menggunakan 

layanan google seperti google driver agar data terlampir secara detail. 

b. Diharapkan untuk pengembangan selanjutnya dapat menambah lebih  banyak 

hardware untuk dikendalikan agar loker lebih protect. 
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